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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan kekayaan 
dan keanekaragaman alam yang membentang dari Sabang hingga Merauke. 
Keberagaman sumber daya alam yang dimiliki tersebut dapat menjadi modal 
untuk pariwisata apabila dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai potensinya. 
Pariwisata dianggap sebagai suatu alternatif di dalam sektor ekonomi untuk 
mempercepat penanggulangan kemiskinan di Indonesia dan diyakini tidak hanya 
sekedar mampu untuk menjadi sektor andalan dalam usaha meningkatkan devisa 
negara, namun juga mampu mengentaskan kemiskinan (Yoeti, 2008:14).  
Sebagai suatu industri, pariwisata dianggap sebagai sektor penyelamat dan 
menjadi primadona karena hampir selama dua dekade terakhir, pertumbuhan 
sektor pariwisata di Indonesia semakin baik dan stabil sebagai penghasil devisa 
negara. Apabila sektor pariwisata di Indonesia dikembangkan dengan baik maka 
akan dapat menjadi katalisator dalam pembangunan di Indonesia (Yoeti, 
2008:14). 
Terdapat beberapa alasan mengapa pariwisata perlu untuk dikembangkan 
terutama bagi negara sedang berkembang seperti Indonesia. Pertama, adanya 
motivasi seseorang untuk berwisata merupakan peluang bagi suatu wilayah 
dengan potensi wisata untuk menjadi media pemenuhan kebutuhan. Kedua, 
dengan menjadi media pemenuhan kebutuhan tersebut, maka ada berbagai 
keuntungan yang dapat diraih. Ketiga, bagi negara sedang berkembang, industri 
pariwisata merupakan media pembangunan ekonomi yang tidak memerlukan 
investasi besar dalam jangka panjang. Keempat, sektor pariwisata dapat 
mengurangi ketergantungan impor karena barang modal dan barang habis pakai 
dapat disediakan oleh destinasi pariwisata. Kelima, peran pariwisata yang sangat 
besar dalam perekonomian dunia memberi peluang yang lebih besar bagi 
Indonesia untuk menarik segmen pasar dari negara-negara maju. Keenam, industri 
pariwisata dapat mengurangi tingkat kemiskinan (Antariksa, 2010:2-3).  
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Secara etimologis pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, kata pari 
berarti berkali-kali atau berputar-putar, sedang wisata berarti perjalanan atau 
berpergian. Jadi, pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau 
berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa Inggris 
disebut “tour”. Pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia baik secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara 
sendiri atau negara lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan kemudahan, jasa, 
dan faktor penunjang lainnya yang diadakan oleh pemerintah dan atau 
masyarakat, agar dapat mewujudkan keinginan masyarakat (Karyono, 1997:15). 
Pariwisata dalam artian modern merupakan fenomena dari jaman sekarang 
yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian 
yang sadar dan menumbuhkan (cinta) terhadap keindahan alam dan pada 
khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas 
masyarakat manusia senagai hasil daripada perkembangan perniagaan, industri 
perdagangan serta penyempurnaan daripada alat-alat pengangkutan (E Guyer 
dalam Yoeti 1996:115). 
Hakekatnya pariwisata bertumpu pada keunikan, kekhasan, dan keaslian 
alam serta budaya yang ada dalam suatu masyarakat daerah. Hakekat ini menjadi 
konsep dasar dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata khususnya di 
Indonesia, maka dalam pembangunan dan pengembangan pariwisata harus 
mengutamakan keseimbangan, hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
hubungan antar sesama manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan 
masyarakat dan manusia dengan lingkungan alam baik berupa sumber daya alam 
maupun geografisnya (Ridwan, 2012:15). 
Pariwisata telah menjadi salah satu industri terbesar di dunia dan merupakan 
andalan utama dalam menghasilkan devisa di berbagai negara (Pitana dan Gayatri, 
2005:3). Pertumbuhan pariwisata diramalkan terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2020 jumlah wisatawan internasional akan mencapai lebih dari 1,6 
miliar. Perkembangan pariwisata ini akan membawa dampak ekonomi yang 
sangat besar, baik bagi pemerintah, kalangan swasta, maupun masyarakat di 
daerah tujuan wisata  (Pitana dan Gayatri, 2005: 1). Sebagai salah satu manifestasi 
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arus global, pariwisata dapat membuat kaburnya batas-batas sosial dan budaya 
wilayah tradisional (Salazar, 2006:188). Artinya, pariwisata dapat membuat 
hubungan antarnegara menjadi semakin dekat, seolah-olah tidak ada jarak yang 
memisahkannya, termasuk hubungan antara Indonesia dan negara-negara lain di 
dunia. 
Keberadaan pariwisata sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dengan 
kehidupan manusia, baik secara individu, sebagai warga masyarakat, maupun 
sebagai bangsa dalam suatu negara. Berwisata menjadi kebutuhan setiap orang 
termotivasi oleh adanya keinginan untuk melihat dan menikmati keunikan 
(perbedaan) yang ada di daerah tujuan wisata yang tidak dimiliki di daerah 
asalnya, baik keunikan keadaan alam maupun kehidupan sosial budayanya 
(Ardika, 2007:26).  
Di Indonesia khususnya pulau Jawa merupakan salah satu tujuan wisata 
terbaik. Banyak sekali jenis pariwisata yang ditawarkan di pulau Jawa. Pulau 
Jawa memiliki obyek tujuan wisata masing-masing yang sangat menarik dan unik 
untuk dikunjungi oleh wisatawan mulai dari wisata budaya, wisata pendidikan, 
wisata religi hingga wisata minat khusus. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu 
yang memiliki keunikan, keindahan. Termasuk yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan (Pasal 1 ayat 5 UU No. 10 Tahun 2009). 
Potensi merupakan kekayaan kemampuan yang dimilki oleh suatu daerah, 
sedangkan potensi pariwisata adalah kemampuan atau daya tarik obyek wisata 
yang mampu menarik wisatawan (Damardjati, 1995:108). Potensi wisata yang ada 
di daerah akan menambah keanekaragaman obyek wisata. Tentunya hal ini akan 
memberikan lebih banyak alternatif kunjungan wisata dan juga di harapkan 
mampu menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung. Dalam upaya 
mengembangkan obyek dan daya tarik, kegiatan promosi dan pemasaran baik 
dalam maupun luar negeri juga harus ditingkatkan secara terarah, terencana, 
terpadu dan efektif. Kegiatan ini dilakukan dengan memanfaatkan kerja sama 
kepariwisataan regional dan global (Pendit, 2002:15).  
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Faktor-faktor lokasional yang mempengaruhi pengembangan potensi obyek 
wisata adalah kondisi fisis, aksesibilitas, pemilikan dan penggunaan lahan, 
hambatan dan dukungan serta faktor-faktor lain seperti upah tenaga kerja dan 
stabilitas politik. Selain itu unsur-unsur pokok yang harus diperhatikan meliputi 
obyek dan daya tarik wisata, prasarana wisata, sarana wisata, infrastruktur dan 
masyarakat/ lingkungan (Suwantoro, 1997:19). 
Jenis wisata ditentukan menurut motif tujuan perjalanan. Wisata olahraga, 
berupa kegiatan olahraga aktif yang mengharuskan wisatawan melakukan gerak 
olah tubuh secara langsung, maupun pasif. Wisata Kuliner, wisata yang tidak 
semata-mata hanya mengenyangkan dan memanjakan perut dengan aneka ragam 
masakan khas dari daerah tujuan wisata, melainkan pengalaman yang menarik 
juga menjadi motivasinya. Wisata Religius, dilakukan untuk kegiatan yang 
bersifat religi, keagamaan, dan ketuhanan. Wisata Agro, memanfaatkan usaha 
agro sebagai objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 
pengalaman, dan rekreasi. Wisata Gua, kegiatan melakukan eksplorasi ke dalam 
gua dan menikmati pemandangan yang ada di dalam gua. Wisata Belanja, 
menjadikan belanja sebagai daya tarik utamanya. Wisata Ekologi, jenis wisata ini 
merupakan bentuk wisata yang menarik wisatawan untuk peduli kepada ekologi 
alam dan sosial (Ismayanti 2010).  
Sebagaimana disinggung di atas wisata religi merupakan wisata kegiatan 
melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, kepuasan serta 
pengetahuan. Jadi, wisata religi adalah perjalanan yang dilakukan untuk 
meningkatkan amalan agama sehingga strategi dakwah yang diinginkan akan 
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. Wisata religi sebagai bagian aktivitas 
dakwah harus mampu menawarkan wisata baik pada obyek dan daya tarik wisata 
(ODTW) bernuansa agama maupun umum, mampu menggugah kesadaran 
masyarakat akan keMaha Kuasaan Allah SWT dan kesadaran agama (Fathoni, 
2006:3). Wisata religi banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke 
tempat-tempat suci, ke makam-makam orang besar atau pemimpin yang 
diagungkan, ke bukit atau ke gunung yang dianggap keramat, tempat pemakaman 
tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda (Nyoman, 1994 :46). 
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Wisata religi yang dimaksudkan di sini lebih mengarah kepada wisata ziarah 
(wisata keagamaan) yang bertujuan datang untuk bertemu atau yang disebut 
dengan ziarah (mengunjungi makam/kubur). Dalam Islam, ziarah kubur dianggap 
sebagai perbuatan sunah yaitu apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila 
ditinggalkan tidak berdosa. Praktik ziarah sebenarnya telah ada sebelum Islam, 
namun dilebih-lebihkan sehingga Rasulullah sempat melarangnya. Tradisi ini pun 
dihidupkan kembali bahkan dianjurkan untuk mengingat kematian (Ruslan, 
2007:6). Dalam berziarah, para peziarah biasanya datang berombongan sesama 
warga satu kampung, anggota jamaah pengajian, atau komunitas lainnya. Namun 
juga ada peziarah yang datang sendiri atau bersama keluarganya. Biasanya hal ini 
dilakukan karena mereka mempunyai nadzar atau kepentingan khusus. Namun, 
kehadiran peziarah bukan hanya didorong oleh motif sejarah, melainkan juga 
karena ada tradisi untuk mengunjungi makam keluarga atau tokoh yang dianggap 
berperan penting dalam sejarah hidupnya dan sejarah masyarakatnya.    
Religious tourism is that form that is exclusively or strongly motivated for 
religious reasons. One of the oldest types of tourism and a worldwide 
phenomenon of religious histoty, it can be differentiated into various forms. 
The short-tern religious tourism is distinguished by excursions to nearby 
pilgrimage centers or religious conferences. The longterm describes visits 
of several days or weeks to national and international pilgrimage sites or 
conferences. Organizational forms of religious tourism can be distinguished 
by definitive characteristics suc as number of paticipants, choise of 
transpots, seasonal travel, and social structure (Rinshede, 1992).  
Wisata religi adalah bentuk yang bersifat eksklusif atau kuat termotivasi 
untuk alasan agama. Salah satu jenis wisata tertua dan fenomena sejarah agama 
diseluruh dunia dapat dibedakan menjadi berbagai bentuk, yaitu wisata religi 
jangka pendek dibedakan dengan wisata ke pusat ziarah terdekat atau konferensi 
agama. Sedangkan jangka panjang menggambarkan kunjungan beberapa hari atau 
minggu ke nasional dan internasional dalam situs ziarah. Bentuk organisasi wisata 
religi dapat dibedakan dengan karakteristik definitif seperti jumlah peserta, 
transportasi pilihan, perjalanan musiman, dan struktur nasional (Rinshede, 1992).  
Religious tourism is an internationally expanding phenomenon and 
conceptually, practice greatly exceeded both theoretical advances and 
practical regualations. In this field, practice is far more developed than the 
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theoretical approaches. The current trends and attempts to resolve this 
situation are not propely correlate, failing to capture the real image of 
religious tourism, with its particular difficulties and potential. Also, there 
are difficulties regarding the definition of tourism principles and 
regulations, regardless of the religious motivation of the tourist. There also 
some reservations in using the term religious tourism especially because of 
the connotations associated to this notion by tourism companies and also 
because of the way in which they structure their service packages. In the 
context of building up a knowledge-based society, new epistemological 
delimitatios of religious tourism’s fundamental concepts are needed. We 
propose a theoretical development of the main concepts involved: rural 
tourism, religious tourism, pilgrimages (Zane, 2010).  
Wisata religi adalah fenomena yang berkembang memiliki sikap hormat 
terhadap leluhur. Praktiknya sangat melampaui, baik kemajuan teoretis maupun 
penerapan praktis. Dengan hal tersebut, gagal menangkap citra nyata pariwisata 
religius, khususnya potensi yang dimiliknya. Selain itu, juga ada kesulitan 
mengenai definisi prinsip dan peraturan pariwisata, yaitu motivasi agama para 
turis. Dalam mengembangkan bidang pariwisata, mengusulkan berbagai konsep 
utama yang terlibat meliputi pariwisata pedesaan, wisata religi ataupun wisata 
ziarah (Zane, 2010).  
This paper demonstrates how indigenous religious entrepreneurs drive 
religious tourism in a non-western context. Building on the case study of 
Vrindavan, an emerging religious tourism destination in India, it explains 
religious tourism as a natural progression of traditional pilgrimage 
economy, where entrepreneurship springs from socio-cultural and ritual 
exchanges and knowledge of religious protocols and procedures between 
indigenous religious functionaries and visitors. Using religious hegemony, 
social status and networks, religious entrepreseurs innovate, develop new 
products and expand the cultural economy of ritials and performances to 
suit the demands of the burgeoning tourism. The tendency to concider such 
entrepreneurship as ‘informal’ not only exempts them from most regulations 
and legal responsibilities but also undermines their contribution in 
maintaining the ‘religious’ the most important resource in religious tourism 
(Kiran, 2010).  
Kajian tersebut menunjukkan bagaimana pengusaha wisata religi 
mendorong pariwisata dalam konteks non-barat. Berdasarkan studi kasus 
Vrindavan, pengembangan wisata religi di India menggambarkan wisata religi 
mampu membangun semangat kebangsaan, aspresiasi terhadap seni budaya dan 
toleransi antar umat beragama. Perkembangan ziarah tradisional berdampak 
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ekonomi. Ada berbagai wirausaha yang muncul dari pertukaran sosio-kultural dan 
ritual serta pengetahuan tentang protokol dan prosedur keagamaan antara 
fungsionaris agama pribumi. Kecenderungan untuk mempertimbangkan 
kewirausahaan informal tidak hanya membebaskan dari sebagian besar peraturan 
dan tanggung jawab hukum. Tetapi, juga merongrong kontribusi dalam 
mempertahankan agama yang paling penting dalam wisata religi (Kiran, 2010).  
Pengembangan wisata religi di makam Mbah Mudzakir sudah berkembang 
cukup baik yaitu meliputi pengelolaan wisata religi, pengelolaan sumber daya 
meliputi sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pengembangan wisata 
religi di makam Mbah Mudzakir meliputi pengembangan kerja sama pariwisata, 
pengembangan sarana dan prasarana wisata, pengembangan pemasaran, 
pengembangan industri pariwisata, pengembangan obyek wisata, pengembangan 
kesenian dan kebudayaan, dan pengembangan peningkatan SDM. Hal ini dapat 
dilihat, baik dari aspek planning, organizing, actuating maupun controlling. 
Sumber daya manusia sangat berperan dalam pengembangan dan pengelolaan 
makam Mbah Mudzakir sebagai peran untuk menjaga dan merawat makam serta 
mengembangkan obyek wisata religi ini. Faktor pendukung dalam 
mengembangkan obyek wisata religi berasal dari masyarakat ataupun instansi dari 
pemerintah Dinas Pariwisata maupun pengelola makam Mbah Mudzakir dengan 
sarana dan prasarana yang memadai, suasana alam yang sejuk, keamanan dan 
kenyamanan serta obyek yang begitu mengagumkan (Fatimah, 2015).  
Selain itu, ada juga wisata religi yang belum berkembang dengan baik salah 
satunya di Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo merupakan kota yang 
memiliki banyak potensi wisata religi yang belum dikembangkan dengan 
maksimal dan belum dikenal masyarakat luar. Diantaranya yaitu obyek wisata 
religi makam Syekh Abdullah Qothbudin dan makam Ki Ageng Wonosobo. 
Terkait hal tersebut Pemerintah Daerah melalui Kantor Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Kabupaten Wonosobo berupaya melakukan pengembangan dan 
mempromosikan wisata religi agar dapat dikenal masyarakat luar. Promosi 
memiliki peranan penting dalam pengembangan pariwisata, karena promosi 
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berkaitan dengan usaha dalam mengkomunikasikan potensi wisata kepada target 
audien (Faidah, 2016).  
Berdasarkan pemaparan di atas menyatakan pengembangan wisata religi 
yang berhasil berkembang dengan baik dan ada yang gagal. Pengembangan wisata 
religi dipandang berhasil atau gagal di nilai dari mampu tidaknya memberikan 
manfaat bagi sarana dan prasarana potensi wisata. Menciptakan lapangan 
pekerjaan baru menjadi sasaran utama bagi upaya  pengembangan dan 
pengelolaan wisata religi, persoalan yang menjadi penyebab keberhasilan dan 
kegagalan pengembangan wisata religi adalah faktor pendukung masyarakat 
ataupun instansi dari pemerintah Dinas Pariwisata. Selain itu, masyarakat aktif 
berpartisipasi dalam mempromosikan wisata sangat mendorong keberhasilan 
pengembangan potensi wisata religi.  
Kenyataan adanya wisata religi yang berhasil dan tidak berkembang di atas 
menarik perhatian untuk penulis meneliti secara komprehensif mengenai 
pengembangan potensi pariwisata religi makam kyai Ageng Sutawijaya. Alasan 
pemilihan lokasi ini diantaranya karena latar belakang dan pengembangan potensi 
yang dimiliki. Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi bahwa perubahan desa biasa 
menjadi desa wisata akan memberikan dampak yang baik bagi masyarakat di 
sekitar.  
Makam Kyai Ageng Sutawijaya atau yang dikenal dengan nama Bumi 
Arum Majasto sebagai salah satu rempat wisata religi yang letaknya di desa 
Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo, yang biasanya ramai 
dikunjungi oleh para peziarah atau para pengunjung sehingga perlu adanya 
pengembangan potensi wisata pada makam Kyai Ageng Sutawijaya atau obyek 
wisatawan supaya dalam berziarah kita merasa aman dan damai. Potensi pada 
makam Kyai Ageng Sutawijaya yang perlu diperhatikan adalah obyeknya sendiri. 
Dalam obyeknya itu sendiri juga perlu memperhatikan beberapa hal antara lain 
daya tarik, lokasi yang untuk berziarah bersih dan nyaman fasilitasnya 
memuaskan supaya para peziarah senang dan bisa berdoa dengan tenang. Selain 
obyek wisata yang dikelola lingkungan juga perlu baik didalam maupun diluar 
seperti contoh toko-toko yang ada dilingkungan wisata religi, karena toko-toko ini 
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biasanya erat kaitannya dengan oleh-oleh atau kenang-kenangan yang bisa dibawa 
pulang seperti buku-buku dan kitab-kitab. Pengembangan potensi wisata 
merupakan fungsi manajemen yang perlu diterapkan pada wisata religi demi 
terciptanya wisata religi yang baik dan berkembang serta tujuan yang hendak 
dicapai.  
Berdasarkan pemaparan di atas tema penelitian ini relevan dengan misi 
program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Sebagai calon 
guru PPKn harus mampu menerapkan nilai-nilai religius di dalam kehidupan 
sekolah, sehingga dapat menumpuk dan menciptakan rasa kesalehan individual 
dan kesalehan sosial. Yakni nilai-nilai religius yang mengarahkan peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Selain itu, nilai religius dalam 
kehidupan sehari-hari harus meminimalisir perbuatan syirik, agar tidak terjadi 
penyimpangan kepercayaan dalam beragama. 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul yaitu “Pengembangan Potensi 
Pariwisata Religi Studi Kasus pada Makam Kyai Ageng Sutawijaya di Desa 
Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo”.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses terbentuknya obyek wisata religi Makam Kyai Ageng 
Sutawijaya di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo?  
2. Bagaimana pengembangan obyek wisata religi Makam Kyai Ageng Sutawijaya 
di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo? 
3. Bagaimana dampak pengembangan potensi wisata religi Makam Kyai Ageng 
Sutawijaya pada masyarakat desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo?  
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penilitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut :  
1. Untuk mendiskripsikan proses terbentuknya obyek wisata religi makam Kyai 
Ageng Sutawijaya di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo 
2. Untuk mendiskripsikan pengembangan obyek wisata religi makam Kyai Ageng 
Sutawijaya di Desa Majasto Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 
3. Untuk mendiskripsikan dampak pengembangan potensi wisata religi makam 
Kyai Ageng Sutawijaya pada masyarakat desa Majasto Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secra teoritis 
maupun praktis, manfaat yang diharapkan darai penelitian ini adalah :  
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan ilmiah tentang sejarah pada 
umumnya dan tentang obyek wisata religi makam Kyai Ageng Sutawijaya 
pada khususnya. 
b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada setiap 
pembaca supaya digunakan sebagai tambahan bacaan dan sumber data 
dalam penulisan sejarah wisata. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi baru mengenai pengembangan potensi pariwisata religi pada 
makam Kyai Ageng Sutawijaya. 
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan baru 
mengenai pengembangan potensi pariwisata religi khususnya pada makam 
Kyai Ageng Sutwijaya. 
